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Abstrak

Peramalan (forecasting) merupakan suatu bentuk pemikiran mengenai suatu besaran, sebagai contoh permintaan terhadap beberapa
produk pada waktu periode yang ada dimasa yang akan datang. Tujuan dari dilakukannya peramalan adalah untuk meramalkan
permintaan dimasa yang akan dating. Analisis korselasi digunakan untuk memberitahu hubungan antar variabel dan untuk
memberitahu arah hubungan antar variabel yang ada. Model causal mengasumsikan bahwa faktor yang diramalkan menunjukkan
suatu hubungan sebab-akibat dengan satu atau lebih variabel bebas. Meramalkan jumlah penjualan produk ragum menggunakan
tiga variabel, yaitu tingkat inflasi, indeks harga konsumen (IHK), dan persentase penduduk perkotaan di kota Kediri. Pada
hubungan korelasi ini untuk tingkat inflasi didapatkan r = 0,13, berarti hubungan tingkat inflasi dengan penjualan ragum sangat
lemah secara positif. Hasil perhitungan hubungan korelasi ini untuk indeks harga konsumen (IHK), didapatkan r = 0,21, berarti
hubungan tingkat inflasi dengan penjualan ragum sangat lemah secara positif. Hasil perhitungan hubungan korelasi ini untuk indeks
harga konsumen (IHK), didapatkan r = 0,77, berarti hubungan persentase penduduk perkotaan dengan penjualan ragum sangat kuat
secara positif.penelitian ini, hubungan antar ketiga variabel terhadap penjualan ragum akan dihitung secara manual dan untuk
memastikan kebenaran hubungan sebab-akibat tersebut, akan dilakukan pengujian dengan menggunakan software SPSS.

Kata Kunci: Korelasi, Tingkat Inflasi, Indeks Harga Konsumen (IHK), Persentase Penduduk Perkotaan

Abstract

Forecasting (forecasting) is a form of thinking about a quantity, for example the demand for some products in the period in the future. The
purpose of forecasting is to predict future requests. Correlation analysis is used to tell the relationship between variables and to tell the direction
of the relationship between variables. The causal model assumes that the predicted factor shows a causal relationship with one or more
independent variables. Forecast the number of sales of vise products using three variables, namely the inflation rate, the consumer price index
(CPI), and the percentage of urban population in the city of Kediri. In this correlation to the inflation rate obtained r = 0.13, meaning that the
relationship between the inflation rate and sales of vise is very weak positively. The results of the calculation of this correlation relationship for
the consumer price index (CPI), obtained r = 0.21, means that the relationship of inflation to sales of vise is very weak positively. The results of
the calculation of this correlation relationship for the consumer price index (CPI), obtained r = 0.77, means that the relationship between the
percentage of urban population and sales of vise is very strong positively. In this study, the relationship between the three variables to sales of
vise will be calculated manually and to ensure the truth of the causal relationship, will be tested using SPSS software.

Keywords: Correlation, Inflation Rate, Consumer Price Index (CPI), Percentage of Urban Population

1. Pendahuluan

Peramalan (forecasting) adalah langkah awal dalam proses pengambilan suatu keputusan. Sebelum melakukan peramalan,
harus terlebih dahulu mengetahui apa persoalan untuk dilakukan pengambilan keputusan. Peramalan (forecasting) merupakan
suatu bentuk pemikiran mengenai suatu besaran, sebagai contoh permintaan terhadap beberapa produk pada waktu periode yang
ada dimasa yang akan datang. Pada hakekatnya peramalan adalah suatu perkiraan mengenai jumlah produksi, dengan menggunakan
teknik-teknik tertentu, yang akan membuat peramalan itu menjadi lebih sekedar perkiraan [1].

Tujuan dari dilakukannya peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dimasa yang akan datang, sehingga dapat diperoleh
suatu perkiraan mengenai suatu produk yang mendekati keadaan sebenarnya. Dalam sistem peramalan, penggunaan metode ini
sangat berpengaruh untuk hasil peramalan yang akan diperoleh [2].
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Objek dari dilakukannya peramalan adalah data historis pemintaan suatu produk. Metode peramalan kuantitatif dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu intrinsik dan ekstrinsik [3]. Prinsip peramalan ada lima, yaitu sebagai berikut [4]:
e Peramalan selalu mengandung error
Peramalan harus mencakup ukuran dari error
Peramalan item yang dikelompokkan dalam famili selalu lebih akurat dibandingkan dengan peramalan dalam item per item
Peramalan untuk jangka pendek selalu lebih akurat dibandingkan dengan peramalan untuk jangka panjang
Apabila dimungkinkan, perkiraan besar permintaan lebih disukai berdasarkan perhitungan dari pada hasil peramalan.

Beberapa kriteria peramalan yang baik adalah sebagai berikut [5]:
e Akurasi

Akurasi dari suatu hasil peramalan dapat diukur menggunakan kebiasan dan kekonsistensian suatu peramalan
e Biaya

Biaya suatu peramalan tergantung dari jumlah item yang akan diramalkan, lamanya periode dilakukan peramalan, dan metode

yang digunakan dalam peramalan

Metode-metode peramalan terbagi dua, yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif (non statistical
method) merupakan metode peramalan yang menitik beratkan pada pendapat seseorang. Metode kuantitatif (statistical method)
adalah cara penaksiran yang menitik beratkan pada perhitungan-perhitungan angka dengan menggunakan berbagai metode
statistik. Hasil peramalan yang dibuat sangat bergantung pada metode yang dipergunakan dalam peramalan tersebut [6]. Peramalan
kuantitatif dapat digunakan bila terdapat 3 kondisi, yaitu :
¢ Adanya informasi tentang masa lalu
o Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data
o Informasi tersebut dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus berlanjut dimasa yang akan datang

Time series merupakan suatu rangkaian observasi untuk suatu variabel tertentu yang akan dilakukan secara diskrit. Analisis
time series dapat didekomposisi ke dalam suatu komponen atau faktor yang terkait, kemudian komponen-komponen tersebut akan
diidentifikasi. Model peramalan time series ini, dapat dijelaskan dengan fungsi matematika, yaitu :Y = f(TCSR) [7]. Terdapat dua
jenis metode peramalan time series, yaitu metode exponential smoothing yang mana metode ini menggunakan sedikit pencatatan
dari data masa lalu dan metode moving average menggunakan semua data tersedia dan cocok meramalkan data time series dengan
data stasioner [8].

Peramalan menggunakan pendekatan kausal mengasumsikan bahwa faktor yang diramalkan memperlihatkan terdapat suatu
hubungan sebab-akibat dengan satu atau lebih variabel bebas. Adapun syarat dalam melakukan peramalan kausal adalah tidak
mengizinkan adanya hubungan keterkaitan antar variabel kausal yang satu dengan variable kausal lainnya (korelasi antar variabel
bebas) yang kuat. Metode kasual ini digunakan untuk kondisi yang mana sudah diketahui variabel penyebab terjadianya suatu
produk yang diramalkan. Adanya hubungan tersebut, maka dapat diketahui output jika input diketahui [9].

Analisis korselasi digunakan untuk memberitahu hubungan antar variabel dan untuk memberitahu arah hubungan antar variabel
yang ada[10]. Teknik analisis korelasi Product Moment Pearson termasuk dalam teknik statistik parametrik yang menggunakan
data interval dan persyaratan tertentu. Model causal mengasumsikan bahwa faktor yang diramalkan menunjukkan suatu hubungan
sebab-akibat dengan satu atau lebih variabel bebas. Meramalkan jumlah penjualan produk ragum menggunakan tiga variabel, yaitu
tingkat inflasi, indeks harga konsumen (IHK), dan persentase penduduk perkotaan di kota Kediri.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hubungan korelasi atau sebab-akibat antar tiga variabel, yaitu tingkat
inflasi, indeks harga konsumen (IHK), dan persentase penduduk perkotaan di kota Kediri terhadap peramalan penjualan ragum .

3. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian ini disusun untuk mendapatkan hubungan sebab-akibat antar variabel di kota Kediri. Data yang
dikumpulkan adalah data hasil observasi, data tingkat inflasi, indeks harga konsumen (IHK), dan persentase penduduk perkotaan
di kota Kediri. Data yang dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan meliputi data sekunder diperoleh secara tidak langsung
ataupun mencari secara tidak langsung dari Badan Pusat Statistik (BPS).

Pengolahan data dimulai dengan melakukan perhitungan koefisien korelasi variabel tingkat inflasi kota Kediri, membuat scatter
diagram korelasi variabelnya, dan membuktikan menggunakan software SPSS. Begitu juga dilakukan perhitungan korelasi variabel
indeks harga konsumen (IHK) dan persentase penduduk perkotaan di kota Kediri akan dibuat scatter diagram korelasi variabelnya,
dan membuktikan menggunakan software SPSS .

Rumus koefisien korelasi yang digunakan adalah sebagai berikut.

n ¥l Xivi-(S, Xi)(EL, Yi) (1)

r =
S xi (e x0fo g it (s, vi) ]

Maka, dari perhitungan koefisien korelasi antar variabel ini akan didapatkan tingkat hubungannya seperti yang terdapat pada
tabel dibawabh ini.
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Tabel 1. Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,30 Sangat lemah
0,31-0,60 Kuat
0,61 - 1,00 Sangat kuat

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Tingkat Inflasi di Kota Kediri

Berikut ini didapatkan hasil perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Tingkat Inflasi di Kota Kediri yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 2. Perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Tingkat Inflasi di Kota Kediri

Tahun X1 Y XY X1? Y?

2010 0,77 134998,00 103948,46 0,59 18224460004,00
2011 0,29 157646,00 45717,34 0,08 24852261316,00
2012 0,27 149972,00 40492,44 0,07 22491600784,00
2013 1,05 192470,00 202093,50 1,10 37044700900,00
2014 1,28 205818,00 263447,04 1,64 42361049124,00
2015 0,19 206608,00 -39255,52 0,04 42686865664,00
2016 0,47 187975,00 88348,25 0,22 35334600625,00
2017 0,94 175968,00 165409,92 0,88 30964737024,00
2018 0,14 184362,00 25810,68 0,02 33989347044,00
2019 0,15 151167,00 22675,05 0,02 22851461889,00
2020 0,40 187521,11 75008,44 0,16 35164166695,63
2021 0,51 191305,96 97566,04 0,26 36597970331,52
Total 6,08 2.125.811,07 1.091.261,64 5,09 382.563.221.401,15

n YL, XiYi-(Si, Xi) (T Yi)

r =
\/[“ T Xit-(SE Xi)z][n DHER (ROl Yi)z]

12 (1.091.261,64)(6,08)(2.125.811,07)

r =

J [12(5,09)-(5,09)2] [12(382.563.221.401,15)-(2.125.811,07)2]

r =0,13

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa koefisien korelasi bernilai 0,13 berarti data tingkat inflasi memiliki hubungan
atau pengaruh yang sangat lemah secara positif terhadap jumlah penjualan ragum. Scatter diagram untuk korelasi variabel tingkat
inflasi di kota Kediri adalah sebagai berikut.
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Scatter Diagram Tingkat Inflasi Kota
Kediri
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Gambar 1. Scatter Diagram Tingkat Inflasi Kota Kediri

Berdasarkan scatter diagram dapat dilihat bahwa peningkatan inflasi di Kota Kediri berpengaruh terhadap penjualan ragum.
Hal ini juga dapat dibuktikan dengan menggunakan software SPSS, yaitu.
o Aktifkan software SPSS.
o Pilih tampilan area kerja variable view dan masukkan data variabel serta data penjualan.
]

x ¥
77 13499800.00 |
.29 1576460000
.27 14997200.00
1.05 19247000.00
1.28 20581800.00
-.19 20660800.00
47 18797500.00
94 1759650000
14 1843620000
15 1511670000
40 18752111.00
51 1913059600

Pt

12
Gambar 2. Input Data Variabel dan Data Penjualan Ragum

o Pilih dan klik menu Analyze - Correlate - Bivariate hingga muncul kotak dialog Bivariate Correlations.

Q *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPS5 Statistics Data Editor — O
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window
% i’ Reports 3 e B
S HE b b 1 W
i ["E'] Descriptive Statistics 3
iE | Tables > Visible: 2 of 2 Va
| X " Compare Means (2 var var [
1 -T7 13499 General Linear Model »
2 -29 15764 Generalized Linear Models »
3 27 14931 yjixed Models 3
4 1.05] 1924 Correlate * | [ Bivariate...
5 1.28 20581 Regression N B Partial..
: B ZUEEE L ey ' [ Distances
! AT| 1879 Neural Metworks 3 —
8 94 1758 .
Classify 2
9 141843
Dimension Reduction 3
10 15 15114 ; | ,
11 40 18754 S 2¢

Gambar 3. Tampilan Kotak Dialog Bivariate Correlations
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5. Pada kotak dialog tersebut drag variabel X1 dan variabel Y, kemudian pada Correlation Coeficients centang Pearson. Setelah
itu, klik OK. Maka tampilan hasil dari pengujian korelasi dengan menggunakan software SPSS ditunjukkan pada Tabel 3.

&é Bivariate Correlations X
Variables: .
Options...
5
VAl Shyle...

- Correlation Coefficients

[ Pearson [7] Kendall's tau-b ] Spearman

Test of Significance
©® Two-tailed © One-tailed

v Flag significant correlations

(L ok J(paste |[ Reset | cancer [ Help |

Gambar 4. Tampilan Kotak Dialog Correlation Coeficients

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Tingkat Inflasi Menggunakan Software SPSS

X Y
X Pearson Correlation 1 129
Sig. (2-tailed) .689
N 12 12
Y Pearson Correlation 129 1
Sig. (2-tailed) .689
N 12 12

4.2. Perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Kediri

Berikut ini didapatkan hasil perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Kediri yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Kediri
Tahun X2 Y XY X2? Y?
2010 117,15 134998,00 15815015,70 13724,12 18224460004,00
2011 124,51 157646,00 19628503,46 15502,74 24852261316,00
2012 129,00 149972,00 19346388,00 16641,00 22491600784,00
2013 136,03 192470,00 26181694,10 18504,16 37044700900,00
2014 112,09 205818,00 23070139,62 12564,17 42361049124,00
2015 118,73 206608,00 24530567,84 14096,81 42686865664,00
2016 121,56 187975,00 22850241,00 14776,83 35334600625,00
2017 123,71 175968,00 21769001,28 15304,16 30964737024,00
2018 126,95 184362,00 23404755,90 16116,30 33989347044,00
2019 129,46 151167,00 19570079,82 16759,89 22851461889,00
2020 123,42 187521,11 23143855,40 15232,50 35164166695,63
2021 123,33 191305,96 23593764,05 15210,29 36597970331,52
Total 148594 2.125.811,07 262.903.006,16 183.432,98 382.563.221.401,15
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n YLy XiYi-(BL, Xi) (S Yi)

- \/ [, XP-(SE Xi)z] [z, Yi(SE Yi)z]

r 12 (262.903.006,16)-(1485,94)(2.125.811,07)

_J[12(183.432,98)-(1.485,94)2][12(382.563.221.401,15)-(2.125.811,07)2]
r =021
Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa koefisien korelasi bernilai 0,21 berarti data Indeks Harga Konsumen (IHK) di

kota Kediri memiliki hubungan atau pengaruh yang sangat lemah secara positif terhadap jumlah penjualan ragum. Scatter diagram
untuk korelasi variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) di kota Kediri adalah sebagai berikut.

Scatter Diagram untuk Indeks Harga
Konsumen
2500000
£ 2000000
c
)
= 1500000 - —
& R ERwemm——l s
‘T 1000000 - p—
$ 500000
0 ; : : .
115 125 135 145 155
Indeks Harga Konsumen

Gambar 5. Scatter Diagram Indeks Harga Konsumen (IHK) Kota Kediri

Berdasarkan scatter diagram dapat dilihat bahwa Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Kediri berpengaruh terhadap
penjualan ragum. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan menggunakan software SPSS, yaitu.
e  Aktifkan software SPSS.
e  Pilih tampilan area kerja variabel view dan masukkan data variabel serta data penjualan.

] X Y
1 115.59 13499300.00
2 118.79 15764600.00
3 126.21 14997200.00
4 130.13 19247000.00
5 134.29 20581300.00
5 109.07 20660300.00
7 115.61 18797500.00
8 120.91 17596800.00
g 125.62 18436200.00
10 129.29 15116700.00
1 122.05 18752111.00

12 121.93 19130596.00
Gambar 6. Input Data Variabel dan Data Penjualan Ragum

e Pilih dan klik menu Analyze > Correlate - Bivariate hingga muncul kotak dialog Bivariate Correlations.
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8 ~Untitled1 [DataSet0] - IEM SPSS Statistics Data Editor - [m]
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities Add-ons Window
== i Reports 4 |
. = d I &
p == H = Descriptive » Eel
13:% | e D |Visivle: 2 or 2 var
[ Compare Means v e e
1 115.59| 1349 General Linear Model 3
2 118.79 15764 Generalized Linsar Models *
3 126.21 14997 Mixed Models »
4 130.13| 1924 Correlate v | R avarae
5 134.29| 20581 e | B paan
6 109.07 2066 e
7 115.61 18797 DR " | [ ostances
- Neural Networks > —
8 120.91| 1759§
Classify (3
9 125.62| 1843§
Dimension Reduction 3
10 129.29| 1511§ ol N
1 122 05| 18753 cele
12 121.93 1913 NUHDETEMEIHCTSS(S »
= Forecasting 3

Gambar 7. Tampilan Kotak Dialog Bivariate Correlations

e  Pada kotak dialog tersebut drag variabel X, dan variabel Y, kemudian pada Correlation Coeficients centang Pearson. Setelah
itu, klik OK, maka tampilan hasil dari pengujian korelasi dengan menggunakan software SPSS ditunjukkan pada tabel
dibawah ini.

& X
| v | Bootstrap...

Correlation Coefficient
’VIE Pearson [| Kendall's tau-b [[] Spearman ‘

Test of Significance
’7@) Two-tailed & One-tailed ‘

E Flag significant correlations

[ ok ][ paste |[ Reset |[cancel ][ Hep |

Gambar 8. Tampilan Kotak Dialog Bivariate Correlations

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Indeks Harga Konsumen (IHK) Menggunakan Software SPSS Corelations

X Y
X Pearson Correlation 1 .210
Sig. (2-tailed) 512
N 12 12
Y Pearson Correlation .210 1
Sig. (2-tailed) 512
N 12 12

4.3. Perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Persentase Penduduk di Kota Kediri

Berikut ini didapatkan hasil perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Kediri yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 6. Perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Persentase Penduduk di Kota Kediri

Tahun X3 Y XsY X3? Y2

2009 45,39 133.998,00 6.127.559,22 2.060,25 18.223.460.004,00
2010 46,08 157.646,00 7.263.327,68 2.123,37 23.852.261.316,00
2011 46,78 149.972,00 7.015.690,16 2.188,37 22.491.600.784,00
2012 47,47 192.470,00 9.136.550,90 2.253,40 37.043.700.900,00
2013 48,17 205.818,00 9.913.253,06 2.320,35 42.361.049.124,00
2014 48,86 206.608,00 10.093.866,88 2.387,30 42.686.865.664,00
2015 49,60 187.975,00 9.323.560,00 2.460,16 35.333.600.625,00
2016 50,34 175.968,00 8.858.229,12 2.534,12 30.963.737.024,00
2017 51,07 183.362,00 9.415.367,34 2.608,14 33.989.347.044,00
2018 51,81 151.167,00 7.831.962,27 2.684,28 22.851.461.889,00
2019 51,42 187.521,11 0.642.335,48 2.644,02 35.163.166.695,63
2020 51,94 191.305,96 9.936.431,56 2.697,76 36.597.970.331,52
Total 588,93 2.125.811,07 103.561.133,67 28.961,51  382.563.221.401,15

n Y XiYi-(Th, Xi) (T, Yi)

r =

\/ o2, Xi*-(2 Xi)z][nz?:l Yit-(S1 Yi)z]

12 (103.561.133,67)-(588,93)(2.125.811,07)

r =

J[12(28.961,51)-(588,93)2][12(382.563.221 401,15)-(2.125.811,07)2]

r =077

391

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi bernilai 0,77 yang berarti Persentase Penduduk
memiliki hubungan atau pengaruh yang sangat kuat secara positif terhadap penjualan ragum. Scatter diagram untuk Kkorelasi
variabel persentase penduduk di kota Kediri adalah sebagai berikut.

Scatter Diagram untuk Persentase Produk
2500000
2000000 /‘//
5 1500000
&
g
= 1000000
§
500000
0 T T T T
1100000 1300000 1500000 1700000 1900000
Persentase Penduduk

Gambar 9. Scatter Diagram untuk Variabel Persentase Penduduk di Kota Kediri

Berdasarkan scatter diagram dapat dilihat bahwa peningkatan tingkat inflasi di Indonesia berpengaruh terhadap penjualan
produk Ragum meskipun tidak secara signifikan. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan menggunakan software SPSS, yaitu.
o Aktifkan software SPSS.
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o Pilih tampilan area kerja variable view dan masukkan data variabel serta data penjualan.
[ x [ v ]

98452.00 13499800.00

o

2 9926.00 15764600.00
3 10068.40 14997200.00
4 10121.20 19247000.00
5 10173.40 20581800.00
6 10405.80 20660800.00
T 10626.60 18797500.00
8 10677.60 17596800.00
9 10738.90 18436200.00
10 10797.30 15116700.00
L 10973.10 18752111.00
12 11088.64 19130596.00

Gambar 10. Input Data Variabel dan Data Penjualan Produk Ragum

o Pilih dan klik menu Analyze - Correlate - Bivariate hingga muncul kotak dialog Bivariate Correlations.
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Gambar 11. Tampilan Kotak bialog Bivariate Correlations

o Pada kotak dialog tersebut drag variabel X3 dan variabel Y, kemudian pada Correlation Coeficients centang Pearson. Setelah
itu, klik OK, maka tampilan hasil dari pengujian korelasi dengan menggunakan software SPSS ditunjukkan pada tabel
dibawah ini.
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r Test of Significance
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Gambar 12. Tampilan Kotak Dialog Correlation Coeficients
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Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Persentase Penduduk Menggunakan Software SPSS Correlation

X
X Pearson Correlation 1 T
Sig. (2-tailed) .003
N 12 12
Y Pearson Correlation T77 1
Sig. (2-tailed) .003
N 12 12

Setelah dilakukan perhitungan korelasi secara manual dan menggunakan software, maka diperoleh hasil korelasi data variabel
dengan penjualan produk ragum yaitu sebagai berikut.

Tabel 8. Rekapan Hasil Korelasi Data Variabel

No Data Variabel Hasil Korelasi Keterangan

1 Tingkat Inflasi 0,129 Sangat lemah secara postif
2 Indeks Harga Konsumen (IHK) 0,210 Sangat lemah secara positif
3 Persentase Penduduk 0,777 Sangat kuat secara positif

5. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari Perhitungan Korelasi Antar Variabel Pada Peramalan Penjualan Ragum di Kota Kediri adalah
Hhasil perhitungan Koefisien Korelasi Variabel tingkat inflasi di Kota Kediri menghasilkan nilai r = 0,13 yang memiliki pengaruh
sangat lemah secara positif terhadap penjualan ragum, hasil perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Indeks Harga Konsumen
(IHK) di Kota Kediri menghasilkan nilai r = 0,21 yang memiliki pengaruh sangat lemah secara positif terhadap penjualan ragum
dan hasil perhitungan Koefisien Korelasi Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Kediri menghasilkan nilai r = 0,77 yang
memiliki pengaruh sangat kuat secara positif terhadap penjualan ragum.
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